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KATA PENGANTAR 

Fenomena pekerja migran Indonesia merupakan salah satu isu 

strategis yang memiliki implikasi luas, baik pada tataran sosial, 

ekonomi, maupun hukum. Di satu sisi, keberadaan mereka 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan nasional 

melalui remitansi yang dikirimkan. Namun di sisi lain, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa pekerja migran kerap menghadapi 

kerentanan, mulai dari pelanggaran kontrak, diskriminasi, hingga 

berbagai bentuk kekerasan. 

Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai dinamika pekerja migran Indonesia, 

khususnya di Hongkong. Melalui uraian yang disajikan, pembaca 

diajak untuk menelaah konsepsi dasar mengenai pekerja migran, 

potret kehidupan mereka, serta beragam tantangan yang dihadapi. 

Dengan demikian, buku ini tidak hanya berfungsi sebagai 

dokumentasi pengalaman, tetapi juga sebagai bahan refleksi dan 

advokasi. 

Struktur buku disusun secara sistematis. Bab awal menjelaskan 

konsep pekerja migran dan strategi mitigasi yang dapat dilakukan 

untuk meminimalisasi kerentanan. Selanjutnya, pembaca 

diperkenalkan pada potret pekerja migran Indonesia di Hongkong, 

yang mencakup kondisi kerja, organisasi, serta tantangan-tantangan 

yang dihadapi, termasuk pada masa pandemi COVID-19. 
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Bagian berikutnya membahas tantangan yang bersifat lebih 

empiris, khususnya terkait isu kekerasan, pelanggaran kontrak, 

hingga masalah kesehatan dan perlindungan hukum. Pada bagian 

akhir, buku ini menyoroti strategi perlindungan yang melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan, baik pemerintah, lembaga non-

pemerintah, komunitas, maupun kolaborasi internasional. 

Melalui penyajian tersebut, buku ini diharapkan dapat 

memperluas wawasan pembaca mengenai kompleksitas persoalan 

pekerja migran Indonesia di luar negeri. Selain itu, diharapkan pula 

dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam mendorong hadirnya 

kebijakan dan mekanisme perlindungan yang lebih efektif, 

berkeadilan, dan berkelanjutan. 

Akhirnya, semoga buku ini dapat menjadi rujukan yang 

bermanfaat bagi akademisi, praktisi, pembuat kebijakan, serta 

masyarakat umum yang memiliki kepedulian terhadap isu pekerja 

migran. 

 

Pekalongan, 21 Aguutus 2025 

 

Kuat Ismanto  
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BAB I 
PENDAHULUAN  

 

Pekerja Migran Indonesia (PMI) merupakan salah satu 

kelompok terbesar di Hong Kong, dengan mayoritas bekerja sebagai 

pekerja rumah tangga. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan 

oleh pemerintah Indonesia dan Hong Kong untuk melindungi hak-

hak PMI, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya. Kasus-kasus kekerasan, eksploitasi, dan 

pelanggaran hak masih terjadi, menunjukkan adanya kesenjangan 

antara kebijakan yang ada dan realitas di lapangan. Oleh karena itu, 

penting untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan perlindungan 

bagi PMI di Hong Kong serta mengidentifikasi strategi yang dapat 

memperkuat upaya perlindungan tersebut. 

 

Grafik 1. Data TKI Indonesia  


